MODUL AJAR
Pembelajaran Mendalam

Mata Pelajaran			: Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester			: VII/Ganjil
Alokasi Waktu			: 1 Pertemuan (3X40 Menit)
Sekolah				: 
Nama Kelompok			: Bahasa Indonesia I

	Identifikasi
	Murid
	Masih banyak murid yang baru mulai belajar membuat pantun, beberapa lainnya baru berkembang membuat pantun, dan beberapa lagi sudah mulai cakap membuat pantun, yang terakhir terdapat beberapa yang sudah mahir membuat pantun sesuai syarat pembuatan pantun. 

	
	Materi Pembelajaran
	Materi puisi rakyat khususnya pantun mencakup pengetahuan faktual, konseptual, dan metakognitif, dirancang relevan dengan kehidupan nyata yakni niai-nilai yang dianut dalam kehidupan bermasyarakat kemudian dihantarkan ke bagian isi pantun sebagai pedoman atau nasihat. 

	
	Dimensi Profil Lulusan (DPL)
	· Keimanan dan Ketaqwaan kepada TYME
· Penalaran Kritis
· Kreativitas
· Kolaborasi
· Komunikasi

	Desain Pembelajaran
	Capaian Pembelajaran (CP)
	Melalui model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), para murid diharapkan dapat:
1) memahami konsep pembuatan puisi rakyat khususnya pantun
2) menulis puisi rakyat (pantun) berdasarkan konsep pembuatan puisi rakyat (pantun)  yang dipahami

	
	Lintas Disiplin Ilmu
	Pendidikan Kewarganegaran (Pkn) dan Seni Budaya

	
	Tujuan Pembelajaran (analisis CP)
	Murid dapat:
1) memahami konsep pembuatan puisi rakyat khususnya pantun dengan tepat;
2) menulis puisi rakyat (pantun) berdasarkan konsep yang dipahami dengan benar.

	
	Topik Pembelajaran 
	Puisi Rakyat

	
	Praktik Pedagogis
	Metode diskusi dan presentasi berupa permainan (Strategi Pembelajaran: model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC))

	
	Kemitraan Pembelajaran

	· Guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan seni budaya
· Murid 

	
	Lingkungan Pembelajaran
	Ruang Fisik:
· Ruang Kelas dengan LCD untuk memberikan materi
· Buku mapel

Budaya Belajar:
· Penalaran Kritis: menganalisis konsep dan atau teori, menghasilkan puisi rakyat berdasarkan konsep dan atau teori yang diterima
· Kreativitas: merancang pantun dalam keragaman ide 
· Komunikasi: menyampaikan ide secara jelas, diskusi ilmiah, dan presentasi hasil dalam nyanyian pantun yang telah disepakati bersama.

	
	Pemanfatan Digital
	· Melakukan  tes akhir melalui  platform daring (wayground)

	Pengalaman Belajar
	AWAL (Berkesadaran, Bermakna, dan menggembirakan) -10 menit
1. Guru membuka pelajaran dengan salam, doa bersama, sapaan ramah untuk menciptakan suasana positif.

Orientasi:
Bermakna
2. Guru mengajukan pertanyaan pemantik:
a. “apa makna yang kalian dapat dari kalimat ini “ada ubi ada talas, ada budi ada balas”?

b. Lengkapi kalimat ini: 
kalau ada jarum yang patah,
jangan simpan di dalam peti.
Kalau ada kata yang salah,
(...)

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran: 
Murid memahami cara menulis  pantun berdasarkan konsep pembuatan pantun dan isi pantun yang dimbil dari nilai kehidupan sehari-hari

INTI (90 Menit)
Memahami (Bermakna dan Menggembirakan) 
Eksplorasi Konseptual
4. Guru menampilkan video nyanyian berima (pantun) 
5. Guru dan murid berdiskusi interaktif (murid mengemukakan pesan moral yang didapat dari video tersebut)
6. Guru menjelaskan konsep dasar membuat pantun serta memberikan petunjuk cara membuat pantun secara bersama-sama

Mengaplikasi (Bermakna, Berkesadaran, dan Menggembirakan): 
7.   Murid dibagi ke dalam kolompok kecil
8. Murid berdiskusi membuat pantun sesuai konsep yang diterima yakni dengan memerhatikan jumlah suku kata dalam setiap larik, jumlah larik dalam satu bait, rima yang dipakai dalam pantun, sampiran dan isi
9.  Setiap kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil diskusi dalam bentuk nyanyian pantun "Rasa Sayang e"

Merefleksi (Bermakna dan Menggembirakan)
10.  Murid menganalisis hasil kerja setiap kelompok dengan saling memberikan umpan balik dalam pembuatan pantun
11.  Guru memberikan umpan balik dan penguatan 

PENUTUP- 20 menit
(Berkesadaran dan Menggembirakan)
12. Guru dan murid menyimpulkan pembelajaran dan menekan relevansi syarat pembuatan pantun
13. Murid mengevaluasi penguasaan konsep pembuatan pantun dalam permainan wayground

Refleksi:
14.  Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari ini? 
15.  Apa saja tantangan dalam pembuatan pantun yang kalian dapatkan?
16.  Strategi apa yang kalian lakukan untuk mengatasi tantangan tersebut?

Guru menyampaikan gambaran umum pertemuan selanjutnya yakni syair

	Asesmen Pembelajaran
	Jenis Asesmen:
Diagnostik 
Formatif
Sumatif
	Diagnostik (awal pembelajaran)- pertanyaan pemantik

Formatif (penilaian dalam proses pembelajaran (penilaian sikap dan diskusi kelompok))

Sumatif:
Bentuk soal dalam wayground (link)


 
Rubrik penilaian diskusi kelas: Puisi Rakyat - Pantun
Tujuan Pembelajaran:
1) Murid mampu memahami konsep pembuatan puisi rakyat khususnya pantun dengan baik
2) Murid dapat membuat puisi rakyat (pantun) berdasarkan konsep yang dipahami dengan benar

	Indikator
	Mulai (1)
	Berkembang (2)
	Cakap (3)
	Mahir (4)

	Keaktifan bertanya
	Jarang pengajukan pertanyaan/tidak sama sekali
	Mengajukan pertanyaan yang relevan sesekali tetapi perlu dorongan
	Mengajukan pertanyaan yang relevan secara aktif, menunjukkan rasa ingin tahu
	Mengajukan pertanyaan mendalam dan kritis, memicu diskusi lebih lanjut

	kerjasama
	Tidak berpartisipasi dalam diskusi kelompok atau mengganggu anggota lain
	Berpartisipasi dalam diskusi kelompok tetapi masih diarahkan
	Berkontribusi aktif dalam diskusi kelompok, mendengarkan dan menghargai pendapat
	Memimpin diskusi kelompok, memfasilitasi kolaborasi, dan menyelesaikan konflik secara baik

	kreativitas
	Tidak memberikan ide atau solusi baru 
	Memberikan ide atau solusi yang umum tetapi masih perlu dipertimbangkan
	Memberikan ide atau solusi yang inovatif dan relevan dengan topik
	Memberikan ide atau solusi yang sangat kreatif dan aplikatif, dan menunjukkan pemahaman yang mendalam

	komunikasi
	Sulit menyampaikan ide atau menggunakan bahasa yang tidak jelas
	Menyampaikan ide cukup jelas, tetapi masih perlu perbaikan dalam penggnaan bahasa
	Menyampaikan ide jelas dan terstruktur, menggunakan bahasa yag tepat
	Menyampaikan ide sangat efektif, menggunakan bahasa yang persuasif dan mudah dipahami


 
Keterangan:
1) Mulai		: Murid menunjukkan pemahaman dan keterampilan yang sangat dasar.
2) Berkembang	: Murid menunjukkan pemahaman dan keterampilan yang sedang berkembang, tetapi masih perlu diperbaiki.
3) Cakap		: Murid menunjukkan pemahaman dan keterampilan yang baik, sesuai harapan.
4) Mahir		: Murid menunjukkan pemahaman dan keterampilan yang sangat baik, melebihi harapan.



Skor yang diperoleh x 100 = …
	Skor maksimal
	

	
	

	
	

	
	

	
	

	
	

	
	



